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Abstraksi

Tujuan studi ini adalah membuat model strategi frugal innovation melalui pemanfaatan Pekarangan Pangan
Lestari (P2L) sebagai penyangga pengembangan desa wisata di Kabupaten Malang. Rancangan penelitian ini
menggunakan penelitian kebijakan dengan pendekatan kualitatif. Analisis data pada penelitian ini adalah
analisis deskriptif. Untuk tujuan pengembangan model strategi menggunakan model frugal innovation. Hasil
kajian menunjukkan bahwa strategi yang sesuai untuk pengembangan Pekarangan Pangan Lestari (P2L) sebagai
penyangga pengembangan desa wisata di Kabupaten Malang dengan konsep frugal innovation. Melalui
beberapa tahapan frugal innovation yang meliputi empathize, define, ideate, bricolage, prototype, dan test di
padu dengan model pengembangan desa wisata berbasis alam diharapkan dapat membantu masyarakat di
lingkungan desa wisata dapat meningkatkan perekonomian. Kajian ini diharapkan memberikan bukti empiris
dengan penggunaan strategi frugal innovation yang diimplementasikan pada program Pekarangan Pangan
Lestari (P2L) guna menyangga pengembangan desa wisata. Kehadiran program P2L dan pengembangannya
diharapkan menyelesaikan masalah dinamika ekonomi, penyediaan lapangan kerja akibat COVID’19 sekaligus
memenuhi kebutuhan gizi dalam upaya mengatasi stunting serta mengatasi desa rentan pangan.

Kata Kunci : Frugal Innovation, Pekarangan Pangan Lestari (P2L), Desa Wisata

PENDAHULUAN

Jumlah UMKM telah meningkat di dunia (Dolz et al., 2019) dan menyumbang lebih
dari 90% bisnis di berbagai negara (Kamunge et al., 2014; OECD, 2017). Di Indonesia,
jumlah UMKM sebanyak 64,2 juta (99,99% pelaku usaha), menyerap 117 juta tenaga kerja
(97% dari total tenaga kerja) dan berkontribusi 61,1% terhadap PDB (KemenkopUKM,
2020). Pandemi COVID-19 menjadi ancaman besar bagi perekonomian karena terkait
dengan pasokan modal, rantai pasokan dan gangguan pada up-downsteam (Papadopoulos et
al., 2020). Organisasi dunia bidang ketahanan pangan, kesehatan dan nutrisi menyatakan
COVID-19 menimbulkan dampak negatif terhadap asupan gizi seperti kasus kekurangan
gizi, stunting, kelebihan berat badan, dan anemia pada ibu hamil (Pamungkasih et al., 2021).

Selain aspek kesehatan, sektor yang paling terguncang adalah UMKM (OECD, 2020)
karena cadangan modal lebih rendah, aset lebih sedikit, dan produktivitas lebih rendah
dibanding perusahaan besar (BPS, 2020b). Kementerian Koperasi-UKM menunjukkan 98%
usaha pada level mikro (sekitar 63 juta), 783 ribu usaha kecil, 60-ribuan usaha menengah dan
5-ribuan usaha besar penjualannya menurun (Putra, 2020).Akibat COVID-19, 8,76%
perusahaan berhenti beroperasi, 24,31% mengurangi kapasitas produksi, pendapatan
menurun 82,85% dengan penurunan 82,29% (UMB) dan 84,20% (UMK). Pengurangan
pegawai terbesar pada industri manufaktur 52,23%, konstruksi 51,37% serta akomodasi dan
makan-minum 50,52% (BPS, 2020a). Sejak akhir Mei 2020 1.792.108 pekerja terkena PHK
(Nasution, 2020) sehingga menyebabkan meningkatnya kemiskinan yang memengaruhi
pendapatan dan konsumsi masyarakat (Masitoh & Laoli, 2021).
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Bagi Kabupaten Malang, UMKM memberikan kontribusi Rp 49 triliun (>50%)
terhadap PDRB Rp 82 triliun tahun 2017. Hasil SUSENAS 2016 dan SUTAS 2018, jumlah
UMKM di Kabupaten Malang sebanyak 600.054 UMKM dan menyerap 646.448 tenaga
kerja. COVID-19 menurunkan UMKM per 31 Juli 2020 menjadi 425 ribu sehingga
berdampak besar bagi perekonomian (Fizriani, 2020). Terdapat 247 pekerja terkena PHK dan
2.359 pekerja dari 15 perusahaan harus dirumahkan (Farug, 2020) sehingga mengakibatkan
lonjakan pengangguran dari 3,82% menjadi sekitar 5% (Toski, 2020) dan kemiskinan dari
9,47% pada tahun 2019 menjadi 10,15% tahun 2020 dan 10,51% pada tahun 2021 (BPS Kab.
Malang, 2022).

Pandemi COVID-19 menjadi momentum bagi pengelola P2L (175 kelompok)
Kabupaten Malang untuk mengoptimalkan perannya dalam mengurangi dampak pandemi
COVID-19 karena terbukti meningkatkan pendapatan (Akbar et al., 2018; Ihya & Hijri,
2020). Temuan sebelumnya menunjukkan bahwa turunnya pendapatan dan rendahnya
pendapatan berpeluang 2,5 kali menyebabkan keluarga memiliki balita stunting (Islami &
Khouroh, 2021). Organisasi apapun harus menyusun ulang strategi untuk mengakomodasi
dampak COVID-19 (Kraus et al., 2020; Rapaccini et al., 2020) dan krisis (Cucculelli &
Peruzzi, 2020; Mayr et al., 2016). Kondisi eksisting P2L sebelumnya belum mengakomodir
strategi yang tepat dan efektivitasnya pada saat krisis. Pengelolaan P2L dapat memberikan
solusi bagi permasalahan pengangguran dan kemiskinan akibat COVID-19 sekaligus
memberdayakan dan meningkatkan peran P2L-UMKM penyangga dalam memberikan nilai
tambah dan meningkatkan pendapatan sekaligus meningkatkan ketahanan dan kemandirian
pangan serta membantu menurunkan angka stunting dengan pemenuhan gizi keluarga.

KAJIAN LITERATUR
Frugal Innovation

Frugal Innovation seringkali digunakan pada negara berkembang (Pansera & Owen,
2015; Prabhu et al., 2017; Radjou & Prabhu, 2015). Kebutuhan masyarakat miskin menjadi
titik awal dalam implementasi frugal innovation dan bekerja mundur untuk menciptakan
sebuah inovasi pada lingkungan dengan sumberdaya yang langka untuk menambah nilai dan
menciptakan produk baru. Frugal innovation menjadi solusi praktis dengan memanfaatkan
sumberdaya minimal guna memecahkan masalah dengan membuat produk berbiaya rendah
dan berkualitas agar mudah terjangkau oleh masyarakat (Radjou & Prabhu, 2015;
Woolridge, 2010).

Pemicu utama munculnya frugal innovation adalah masyarakat dihadapkan pada
kendala sumberdaya untuk mencapai tujuan mendasar memenuhi kebutuhan yang tidak
terpenuhi. Minimnya sumberdaya mendorong munculnya sikap hemat, dan oleh karenanya
dibutuhkan pendekatan kolaboratif untuk merancang solusi optimal (Sardana, 2011).
Terlepas dari kendala sumberdaya, negara berkembang memiliki keunggulan tenaga kerja
terampil, biaya modal rendah, dan semangat gigih yang memicu inovasi produk berkualitas
dengan harga murah (lyer et al., 2006; Prahalad & Mashelkar, 2010). Masyarakat negara
berkembang diyakini memiliki keterampilan yang tepat untuk mengembangkan frugal
innovation (Prabhu et al., 2012) salah satunya di Indonesia.

Frugal innovation digunakan untuk menciptakan solusi yang lebih cepat, lebih
baik, lebih murah dengan memanfaatkan sumberdaya minimal (Prabhu et al., 2017). Frugal

Seminar Nasional Kepariwisataan #3 - 2022 Vol. 3, No. 1, 2022 135



S 5norita

SEMINAR NASIONAL KEPARIWISATAAN

E-ISSN : 2723-2670

innovation harus dapat diakses, terjangkau, dan tersedia bagi masyarakat terutama daerah
tertinggal (Prahalad & Hart, 2002). Frugal innovation, menjadi salah satu solusi yang
membantu masyarakat di daerah rentan terutama selama pandemi dan diharapkan
mempengaruhi perkembangan sosial ekonomi daerah (piramida bawah) karena efek
demokratisasi dari frugal innovation (Mishra, 2021).

Pekarangan Pangan Lestari (P2L)

P2L adalah kegiatan kelompok masyarakat yang mengusahakan lahan pekarangan
sebagai sumber pangan secara berkelanjutan untuk meningkatkan ketersediaan,
aksesibilitas, pemanfaatan dan pendapatan keluarga melalui penyediaan pangan yang
berorientasi pasar. Kegiatan P2L menggunakan pendekatan pengembangan pertanian
berkelanjutan, pemanfaatan sumberdaya lokal, pemberdayaan masyarakat dan berorientasi
pasar (DKP, 2022). P2L mengkolaborasi budidaya pekarangan, teknologi survelance dan
pemasaran hasil pekarangan untuk pemenuhan gizi keluarga dan pendapatan.

Kegiatan P2L dilaksanakan agar ketersediaan, aksesibilitas, dan pemanfaatan
pangan meningkat untuk mewujudkan ketahanan pangan rumah tangga dan memberikan
dukungan terhadap program pemerintah menurunkan stunting atau mengatasi daerah rawan
pangan. Kegiatan P2L dilaksanakan dengan memanfaatkan lahan pekarangan, lahan tidur
dan lahan kosong yang tidak produktif, sebagai penghasil pangan untuk pemenuhan pangan
dan gizi rumah tangga, serta berorientasi pasar guna meningkatkan pendapatan keluarga.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kebijakan dengan pendekatan kualitatif yang akan
menjadi dasar pembuatan kebijakan implementasi program P2L dalam menyangga
pengembangan desa wisata di Kabupaten Malang dan menyusun strategi frugal innovation
melalui pemanfaatan P2L dalam rangka mengembangkan desa wisata. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini data sekunder dari instansi terkait, publikasi terkait frugal
innovation dan lainnya. Penetapan delineasi lokasi mempertimbangkan Kabupaten Malang
yang menjadi lokus penanganan stunting serta banyaknya P2L yang tidak aktif (lebih dari
50%). Analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif. Beberapa tahapan yang
dilakukan adalah 1) merumuskan frugal innovation yang meliputi empathize, define, ideate,
bricolage, prototype, dan test; 2) merumuskan model pengembangan desa wisata berbasis
alam melalui pemanfaatan P2L yang diharapkan dapat membantu masyarakat di lingkungan
desa wisata dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Badan Litbang Pertanian (2012) mendefinisikan konsep RPL dengan rumah
penduduk yang mengusahakan pekarangan secara intensif untuk dimanfaatkan dengan
berbagai sumber daya lokal secara bijaksana yang menjamin kesinambungan. Penyediaan
bahan pangan rumah tangga yang berkualitas dan beragam. Apabila P2L dikembangkan
dalam skala luas, berbasis dusun (kampung), desa, atau wilayah lain yang memungkinkan,
penerapan prinsip Rumah Pangan Lestari (RPL) disebut Kawasan Rumah Pangan Lestari
(KRPL). Kegiatan P2L mencakup upaya intensifikasi pemanfaatan pagar hidup, jalan desa,
dan fasilitas umum lainnya (sekolah, rumah ibadah, dan lainnya), lahan terbuka hijau, serta
mengembangkan pengolahan dan pemasaran hasil.
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Pelaksanaan P2L di Kabupaten Malang berjalan sejak tahun 2012. Sampai 2021
terbentuk 175 kelompok atau + 5.370 orang dan telah berkembang secara mandiri sebanyak
+ 3.600 orang. P2L meningkatkan pendapatan dari pemanfaatan pekarangan (Akbar et al.,
2018; Ihya & Hijri, 2020). Produk P2L dapat digunakan untuk mendukung one village one
destination desa wisata di + 325 desa/kelurahan. P2L diharapkan menyelesaikan masalah
dinamika ekonomi, penyediaan lapangan kerja terdampak COVID’19 dan memenuhi
kebutuhan gizi dalam upaya mengatasi stunting serta mengatasi desa rentan pangan.

Sesuai dengan kondisi eksisting di Kabupaten Malang, keberadaaan program P2L
tidak sekedar menjadi basis ketahanan pangan namun bisa dikembangkan sebagai destinasi
wisata khususnya wisata agro dalam koridor desa wisata. Wisatawan tidak sekedar
merasakan suasana desa, namun bisa belajar P2L tentang tata cara budi daya dan bagaimana
memanfaatkannya. Kegiatan wisata edukasi di desa wisata akan semakin berkualitas karena
para pemandu wisatanya merupakan pelaku langsung kegiatan P2L sehingga tmemiliki bekal
pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip budidaya tanaman pangan termasuk biology
storytelling-nya yang informasinya disajikan secara edukatif dan menyenangkan
(edutainment) sehingga menjadi suatu atraksi wisata tersendiri.

Melihat perkembangan pariwisata yang dinamis, para pelaku pariwisata dituntut
untuk terus berinovasi dan mengembangkan atraksi wisata. Kondisi eksisting desa wisata
sangat potensial untuk terus dikembangkan potensinya sebagai destinasi wisata edukatif.
Salah satunya adalah dengan mengembangkan dan memperluas P2L tidak hanya pada
kawasan tertentu melainkan di setiap pekarangan rumah penduduk yang belum dimanfaatkan
dengan optimal. Model pengembangan desa wisata dengan pendukung program P2L
ditunjukkan dalam diagram berikut:

Rawan Pangan e el FEKAHAHEAN Pﬂmﬁ" I.ESTARI
Empathy 2 <
ﬁ Define PENGEMBANGAN . . Kinerja |
I{etergtasgn = x DE"FL['T 2 | ekonomi, sosial, |#
Lahan & Sumber [deate * SRHAHA -:1’ & kul'lgﬂll -
= oroese ||| poaa g
Frototype P2L " T
Stunting Test - ' ‘! ‘ AGROWISATA
3 l PENANEANAN

Gambar 1. Model Pengembangan Desa Wisata Berbasis Program P2L

Pemicu utama munculnya frugal innovation adalah masyarakat dihadapkan pada
kendala sumberdaya untuk mencapai tujuan mendasar memenuhi kebutuhan yang tidak
terpenuhi. Dampak keterbatasan dan ketiadaan lahan serta sumber daya lainnya
mengakibatkan masyarakat dihadapkan pada situasi rawan pangan bahkan menjadi salah satu
penyebab stunting. Minimnya sumberdaya mendorong munculnya sikap hemat (frugal), dan
oleh karenanya dibutuhkan pendekatan kolaboratif untuk merancang solusi optimal (Sardana,
2011). Salah satu bentuk frugal innovation melalui program P2L. Program yang merupakan
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kegiatan kelompok masyarakat ini mengusahakan lahan pekarangannya sebagai sumber
pangan secara berkelanjutan untuk meningkatkan ketersediaan, aksesibilitas, pemanfaatan
dan pendapatan keluarga melalui penyediaan pangan yang berorientasi pasar. P2L bukan
hanya menjadi penyangga ketahanan pangan masyarakat tetapi sekaligus dapat menjadi
kawasan wisata edukasi khususnya terkait dengan “agrowisata”. Agrowisata sebagai salah
satu jenis wisata, diartikan sebagai suatu bentuk kegiatan yang memanfaatkan usaha agro
sebagai objek wisata dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, pengalaman rekreasi
dan hubungan usaha di bidang pertanian (Tirtawinata & Fachruddin, 1996). Melalui wisata
edukasi berbasis P2L ini wisatawan tidak hanya menikmati aneka jenis wisata di desa seperti
melihat karakteristik sosial-budaya, adat istiadat, aktivitas, lanskap desa, keindahan alam
melainkan juga mendapatkan pendidikan praktis budidaya pertanian, meningkatkan kualitas
pendidikan yang lebih baik melalui pembelajaran lapang juga mendapatkan pembelajaran
hidup dari lingkungan desa.

Untuk mendukung keberhasilan suatu kegiatan wisata maka penataan kawasan wisata
perlu dilakukan. Melalui implementasi dari ilmu pengetahuan dan budaya, serta
menitikberatkan kepada upaya untuk konservasi alam, membuat lingkungan menjadi lebih
bermanfaat dan memberikan hiburan yang mengasyikkan dan menyenangkan.
Pengembangan desa wisata dengan memasukkan unsur program P2L akan memberikan nilai
tambah bagi lingkungan karena memadukan antara kreativitas dengan pemanfaatan kembali
(reuse) limbah yang dihasilkan masyarakat. Konservasi lingkungan dipraktekkan secara
nyata dengan memanfaatkan kembali barang-barang bekas untuk dimanfaatkan sebagai
media untuk penanaman tumbuhan organic. Keunggulan dari produk wisata ini adalah
adanya frugal innovation berbasis program P2L.

Pengembangan fungsi P2L bukan hanya menjadi bagian dari upaya untuk
meningkatkan ketahanan pangan, melainkan juga berfungsi pula sebagai mendukung desa
wisata yang memberikan dampak pada tumbuhnya modal sosial dari masyarakat yang
tergabung dalam kelompok P2L. Melalui interaksi yang intens, tidak hanya menyatukan
masyarakat dalam suatu wadah (komunitas P2L), juga dapat meningkatkan keterampilan
dalam melakukan budidaya tanaman, dengan memanfaatkan barang-barang bekas sebagai
media bertanam. Selain itu pengembangan desa wisata berbasis program P2L ini juga
memberikan suatu nilai tambah tidak hanya bagi lingkungan karena memadukan antara
kreasi seni dengan pemanfaatan kembali (reuse) limbah yang dihasilkan masyarakat
melainkan juga nilai tambah ekonomi karena produk yang dihasilkan memberikan dampak
pada pengurangan pengeluaran sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat.

KESIMPULAN

Sesuai dengan kondisi eksisting di Kabupaten Malang, keberadaaan program P2L
tidak sekedar menjadi basis ketahanan pangan namun bisa dikembangkan sebagai destinasi
wisata khususnya agrowisata pendukung desa wisata. Jika program P2L berkelanjutan, maka
akan membawa dampak tidak hanya dampak sosial berupa meningkatnya kohesivitas
masyarakat melainkan juga memberikan dampak ekonomi berupa efisiensi dan peningkatan
pendapatan masyarakat dan meningkatnya kualitas lingkungan. Kajian ini diharapkan
memberikan bukti empiris penggunaan strategi frugal innovation pada program Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) guna menyangga pengembangan desa wisata. Kehadiran program P2L

Seminar Nasional Kepariwisataan #3 - 2022 Vol. 3, No. 1, 2022 138



S 5norita

SEMINAR NASIONAL KEPARIWISATAAN

E-ISSN : 2723-2670

dan pengembangannya diharapkan menyelesaikan masalah dinamika ekonomi, penyediaan
lapangan kerja akibat COVID’19 sekaligus memenuhi kebutuhan gizi dalam upaya
mengatasi stunting serta mengatasi desa rentan pangan.
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